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Abstrak

Pelayanan kefarmasian di apotek bertujuan untuk menjamin mutu, keamanan, dan efektivitas
obat yang diterima dan diberikan kepada pasien. Proses penerimaan dan penyimpanan obat
merupakan bagian penting dalam pengelolaan obat yang harus dilaksanakan sesuai dengan Petunjuk
Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek. Ketidaksesuaian dalam proses tersebut dapat
memengaruhi mutu obat dan kualitas pelayanan kefarmasian. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kesesuaian proses penerimaan dan penyimpanan obat di Apotek Syafaka Kudus
berdasarkan Petunjuk Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi langsung menggunakan lembar observasi yang disusun berdasarkan indikator
standar pelayanan kefarmasian, serta didukung oleh wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis
secara deskriptif dengan menghitung persentase tingkat kesesuaian dan dikategorikan berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian proses
penerimaan obat sebesar 87,5% dan termasuk dalam kategori sangat sesuai, sedangkan tingkat
kesesuaian proses penyimpanan obat sebesar 82,35% dan termasuk dalam kategori sangat sesuai.
Sebagian besar indikator telah memenuhi standar, namun masih terdapat beberapa ketidaksesuaian.
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa proses penerimaan dan penyimpanan obat di Apotek
Syafaka Kudus secara umum telah sesuai dengan Petunjuk Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian di
Apotek, meskipun masih diperlukan perbaikan pada aspek administrasi dan sarana penyimpanan
untuk meningkatkan mutu pelayanan kefarmasian secara optimal.

Kata kunci: penerimaan obat, penyimpanan obat, pelayanan kefarmasian, apotek, standar pelayanan
kefarmasian

Abstract

Pharmaceutical services in pharmacies aim to ensure the quality, safety, and effectiveness of
medicines received and dispensed to patients. The processes of drug receiving and storage are
essential components of drug management that must be carried out in accordance with the Technical
Guidelines for Pharmaceutical Service Standards in Pharmacies. Non-compliance with these processes
may affect drug quality and the overall quality of pharmaceutical services. This study aimed to evaluate
the compliance of drug receiving and storage processes at Syafaka Pharmacy, Kudus, based on the
Technical Guidelines for Pharmaceutical Service Standards in Pharmacies. This study employed a
descriptive quantitative design with a cross-sectional approach. Data were collected through direct
observation using an observation checklist developed based on pharmaceutical service standard
indicators, supported by interviews and documentation. Data were analyzed descriptively by
calculating the percentage of compliance and categorizing the results based on predetermined criteria.
The results showed that the compliance level of the drug receiving process was 87.5%, categorized as
highly compliant, while the compliance level of the drug storage process was 82.35%, also categorized
as highly compliant. In conclusion, the drug receiving and storage processes at Syafaka Pharmacy,
Kudus, were generally compliant with the Technical Guidelines for Pharmaceutical Service Standards
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in Pharmacies. However, improvements in administrative procedures and storage facilities are
necessary to further enhance the quality of pharmaceutical services.

Keywords: drug receiving, drug storage, pharmaceutical services, pharmacy, pharmaceutical service

standard.

PENDAHULUAN

Pelayanan kefarmasian merupakan
bagian penting dalam sistem pelayanan
kesehatan yang bertujuan untuk menjamin
mutu, keamanan, dan efektivitas penggunaan
obat bagi masyarakat. Pelayanan kefarmasian
tidak hanya berfokus pada pengelolaan obat,
tetapi juga berorientasi pada pasien untuk
meningkatkan  kualitas  hidup  melalui
penggunaan obat yang rasional dan aman [1].
Apotek sebagai sarana pelayanan kefarmasian
memiliki peran strategis dalam menyediakan
sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan
medis habis pakai yang bermutu serta sesuai
dengan standar yang berlaku. Berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 73 Tahun 2016, seluruh
kegiatan pengelolaan obat harus dilaksanakan
sesuai dengan standar untuk menjamin mutu
pelayanan dan melindungi keselamatan pasien
[2].

Pengelolaan obat di apotek meliputi
beberapa tahapan, vyaitu perencanaan,
pengadaan, penerimaan,  penyimpanan,
pendistribusian, pencatatan, dan pelaporan.
Tahapan penerimaan dan penyimpanan obat
merupakan bagian penting dalam pengelolaan
obat karena secara langsung berpengaruh

terhadap mutu, stabilitas, dan keamanan obat

sebelum didistribusikan kepada pasien [2].
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Penerimaan obat bertujuan untuk memastikan
bahwa obat yang diterima sesuai dengan surat
pesanan, baik dari segi jenis, jumlah, kondisi
fisik, nomor batch, maupun tanggal
kedaluwarsa. Proses ini penting untuk
mencegah masuknya obat yang tidak sesuai
spesifikasi atau mengalami kerusakan yang
dapat memengaruhi kualitas obat [3].

Setelah proses penerimaan, tahap
penyimpanan obat juga memiliki peranan
penting dalam mempertahankan stabilitas dan
mutu obat. Penyimpanan obat harus dilakukan
sesuai dengan persyaratan vyang telah
ditetapkan, seperti  pengaturan  suhu,
kelembapan, pencahayaan, serta penataan
obat berdasarkan sistem First Expire First Out
(FEFO) dan First In First Out (FIFO), agar kualitas
obat tetap terjaga hingga digunakan oleh
pasien [4]. Ketidaksesuaian dalam proses
penyimpanan dapat menyebabkan kerusakan
obat, penurunan efektivitas, serta
meningkatkan risiko kesalahan pengobatan
yang dapat berdampak pada keselamatan
pasien [5].

Beberapa

penelitian sebelumnya

menunjukkan  bahwa  masih  terdapat
ketidaksesuaian dalam proses penyimpanan
obat di apotek. Penelitian yang dilakukan oleh
Dwidara et al. menunjukkan tingkat
kesesuaian penyimpanan obat sebesar 80%

yang termasuk dalam kategori baik, meskipun
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masih terdapat beberapa indikator yang belum
terpenuhi [6]. Penelitian lain oleh Anjani et al.
menunjukkan tingkat kesesuaian penyimpanan
obat sebesar 60,41%, yang menunjukkan
bahwa masih terdapat aspek penyimpanan
obat yang belum sesuai dengan standar
pelayanan kefarmasian [7]. Selain itu,
ketidaksesuaian dalam sistem penyimpanan
obat dapat meningkatkan risiko kesalahan
pengelolaan obat dan memengaruhi mutu
pelayanan  kefarmasian [5]. Hal ini
menunjukkan bahwa evaluasi terhadap proses
penerimaan dan penyimpanan obat sangat
penting untuk memastikan kesesuaian dengan
standar yang berlaku.

Apotek Syafaka Kudus merupakan salah
satu sarana pelayanan kefarmasian yang
melakukan  kegiatan pengelolaan obat,
termasuk penerimaan dan penyimpanan obat.
Untuk menjamin mutu pelayanan kefarmasian,
diperlukan evaluasi terhadap kesesuaian
proses penerimaan dan penyimpanan obat
berdasarkan  Petunjuk  Teknis  Standar
Pelayanan Kefarmasian di Apotek yang telah
ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia [2]. Apotek Syafaka Kudus
dipilih sebagai lokasi penelitian karena
merupakan apotek yang aktif melakukan
pelayanan kefarmasian dan pengelolaan obat
setiap hari, sehingga proses penerimaan dan
penyimpanan obat berlangsung secara rutin.
Selain itu, hingga penelitian ini dilakukan
belum terdapat data publik atau hasil evaluasi
terdokumentasi mengenai kesesuaian proses

penerimaan dan penyimpanan obat di Apotek.
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Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan sebagai evaluasi untuk mengetahui
tingkat kesesuaian pelaksanaan pengelolaan
obat serta sebagai dasar perbaikan mutu
pelayanan kefarmasian.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah
proses penerimaan dan penyimpanan obat di
Apotek Syafaka Kudus telah sesuai dengan
Petunjuk Teknis Standar Pelayanan
Kefarmasian di Apotek. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi kesesuaian proses
penerimaan dan penyimpanan obat di Apotek
Syafaka Kudus berdasarkan Petunjuk Teknis
Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  tingkat kesesuaian  proses
penerimaan obat dan tingkat kesesuaian
proses penyimpanan obat di Apotek Syafaka
Kudus.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif deskriptif dengan pendekatan
yang bersifat evaluatif. Pe nelitian de skriptif
bertujuan untuk menggambarkan secara
siste matis dan akurat mengenai fakta atau
karakteristik suatu populasi atau fenomena
tertentu tanpa melakukan  manipulasi
terhadap variabe | pe nelitian [8]. Penelitian ini
telah memperoleh izin dari Apotek Syafaka
Kudus untuk pelaksanaan observasi,

wawancara, dan pengumpulan dokumen yang

berkaitan dengan proses penerimaan dan
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penyimpanan obat. Seluruh informasi yang
diperoleh digunakan hanya untuk kepentingan
penelitian dan dijaga kerahasiaannya dengan
tidak mencantumkan identitas pribadi

informan dalam laporan penelitian.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Apotek
Syafaka Kudus. Pengambilan data dilakukan
pada bulan Februari 2026. Pe milihan lokasi
penelitian didasarkan pada pertimbangan
bahwa apotek tersebut merupakan sarana
pelayanan kefarmasian yang melakukan
kegiatan pengelolaan obat, termasuk

pe nerimaan dan pe nyimpanan obat.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ke giatan pe nerimaan dan
penyimpanan obat serta dokumen terkait
yang terdapat di Apotek Syafaka Kudus
selama periode penelitian. Sampel penelitian
menggunakan teknik total sampling, vyaitu
seluruh proses penerimaan dan penyimpanan
obat yang terjadi selama periode penelitian
diamati dan dievaluasi. Unit analisis dalam
penelitian ini adalah kesesuaian pelaksanaan
proses penerimaan dan penyimpanan obat
berdasarkan indikator yang tercantum dalam
Petunjuk Teknis Standar Pelayanan
Kefarmasian di Apotek. Selain itu, informan
penelitian  dipilih  menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria inklusi

tenaga kefarmasian yang terlibat langsung

dalam proses penerimaan dan penyimpanan
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obat. Jumlah informan sebanyak 3 orang, yang
terdiri atas 1 Apoteker Penanggung Jawab
(APA) dan 2 Tenaga Teknis Kefarmasian (TTK).
Dokumen yang digunakan sebagai sumber data
meliputi faktur pembelian, kartu stok, buku
penerimaan barang, dan catatan pemantauan

suhu.

Instrumen Penelitian dan Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang digunakan
adalah lembar observasi. Le mbar observasi
yang digunakan mengacu pada indikator yang
digunakan dalam penelitian Ramaliih et al.
yang telah sesuai dengan Petunjuk Teknis
Standar Pelayanan Kefarmasian Di Apotek,
sehingga memiliki validitas isi yang sesuai

dengan tujuan penelitian [9].

Pengumpulan data dilakukan melalui
be be rapa metode, yaitu:

1. Observasi langsung, yaitu mengamati
secara langsung proses penerimaan dan
pe nyimpanan obat di apote k
me nggunakan le mbar obse rvasi.

2. Wawancara, yaitu melakukan wawancara
dengan tenaga kefarmasian untuk
me mperole h informasi tambahan te rkait
pe laksanaan penerimaan dan

pe nyimpanan obat. Wawancara dilakukan

untuk memperoleh informasi tambahan
dan klarifikasi terhadap hasil observasi,
terutama pada indikator yang belum
memenuhi standar. Data hasil wawancara
digunakan sebagai data pendukung dalam

interpretasi  dan pembahasan  hasil
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penelitian, serta tidak digunakan dalam

perhitungan persentase tingkat
kesesuaian.

3. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data
dari dokumen pendukung seperti faktur

pe mbelian, kartu stok, buku pe nerimaan

barang, dan catatan pe mantauan suhu.

Se tiap indikator pada le mbar obse rvasi
dinilai me nggunakan skala Guttman, dengan
skor 1 diberikan jika sesuai dan skor O

diberikan jika tidak se suai [10].

Analisis Data
Data yang diperoleh  dianalisis
me nggunakan analisis deskriptif kuantitatif

dengan menghitung persentase tingkat

Hasil Observasi Proses Penerimaan

kesesuaian setiap indikator. Persentase

ke se suaian dihitung me nggunakan rumus:

skor empirik

% implementasi X 100%

skor ideal

Hasil perse ntase ke mudian
dikate gorikan berdasarkan kriteria sebagai
berikut [11]:

1. 81%—100% : Sangat se suai

2. 61%-80% : Sesuai

3. 41%-60% : Cukup sesuai

4. 21%—-40% : Kurang sesuai

5. 0%—20% : Sangat kurang se suai

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pe nilaian ke sesuaian proses
pe ne rimaan dan pe nyimpanan obat di Apote k
Syafaka Kudus dilakukan menggunakan

lembar observasi yang mengacu pada

indikator dalam pe ne litian Ramaliih et al [9].

Tabel 1. Hasil Obse rvasi Pe ne rimaan Obat

No Indikator Pe nilaian Hasil
1. Kondisi obat yang dite rima dalam ke adaan baik Se suai
2. Mencocokkan nama, jumlah, dan je nis se diaan obat Sesuai

de ngan faktur

3.  Mencocokkan No. Batch pada ke masan de ngan faktur  Sesuai

4. Mengecek expired date

Se suai

5. Mencatat di buku pe mbelian (Buku te mpo/ buku COD  Sesuai

6. Menandatangi faktur obat Se suai

7. Mencatat faktur di buku te rima barang Tidak
Sesuai

8. Mencatat di kartu stok Sesuai

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan

114


http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan

Jurnal Bidang llmu Kesehatan

No Indikator Pe nilaian

Hasil

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh bahwa
dari 8 indikator yang diamati, sebanyak 7
indikator (87,5%) te lah se suai de ngan standar,
sedangkan 1 indikator (12,5%) belum se suai,
yaitu  pencatatan faktur pada  buku
penerimaan barang. Hal ini menunjukkan
bahwa se bagian besar prose dur penerimaan
obat telah dilaksanakan sesuai dengan
standar yang ditetapkan. Proses penerimaan
obat yang dilakukan dengan memeriksa
kondisi fisik obat, mencocokkan jumlah dan
jenis obat dengan faktur, serta memeriksa
nomor batch dan tanggal kedaluwarsa
me rupakan langkah pe nting untuk me njamin
mutu dan keamanan obat se belum disimpan
dan didistribusikan ke pada pasien [2].

Penerimaan obat yang sesuai standar
dapat mencegah masuknya obat yang rusak,
tidak se suai spessifikasi, atau me nde kati masa
ke daluwarsa, sehingga dapat menjaga mutu
pelayanan kefarmasian [3]. Selain itu,
pencatatan obat pada kartu stok juga

berperan penting dalam pengendalian

Hasil Observasi Penyimpanan

87,5%

persediaan dan memudahkan proses
pe lacakan obat apabila te rjadi masalah.

Namun, masih terdapat satu indikator
yang belum sesuai, yaitu pencatatan faktur
pada buku pe nerimaan barang.
Ke tidakse suaian dalam pe ncatatan
administrasi dapat memengaruhi sistem
dokume ntasi dan pe ngawasan obat di apotek.
Dokume ntasi yang le ngkap dan akurat sangat
pe nting untuk me ndukung sistem
pengelolaan obat yang efektif dan sebagai
bagian dari pengendalian mutu pelayanan
ke farmasian [1].

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Saputra et al. yang me nunjukkan
bahwa sebagian besar proses penerimaan
obat di apotek telah dilaksanakan sesuai
standar, me skipun masih terdapat
kekurangan pada aspek administrasi. Hal ini
me nunjukkan bahwa aspe k administrasi masih

menjadi salah satu tantangan dalam

penerapan standar pelayanan kefarmasian

[12].

Tabel 2. Hasil Obse rvasi Pe nyimpanan Obat

No  Indikator Penilaian Hasil
1. Tersedia rak/ le mari untuk se diaan farmasi yang cukup Se suai
2. Jarak obat de ngan langit-langit minimal 50 cm Se suai
3. Langit-langit tidak be rpori dan tidak bocor Tidak Sesuai
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No  Indikator Penilaian Hasil
4. Ruangan be bas dari se rangga dan binatang pe ngganggu Sesuai
5. Adanya pe ndingin untuk me ngontrol suhu ruangan Tidak Se suai
6. Tersedialemari pendingin untuk me nyimpan obat Se suai
tertentu
7. Adanya alat pe mantau suhu ruangan se rta le mari Sesuai
pe ndingin
8. Siste m distribusi obat de ngan First In First Out (FIFO) First Se suai
Expired First Out (FE FO)
9. Cara penyimpanan atas pe rtimbangan be ntuk se diaan, Se suai
ke las te rapi, dan disusun se cara alfabe tis
10. Ruang pe nyimpanan rapi dan bersih Sesuai
11. Menyimpan se diaan pada wadabh asli pabrik Sesuai
12. Sediaan yang me nde kati kadaluarsa (3-6 bulan) disimpan Sesuai
terpisah dan dibe ri pe nanda khusus
13. Sediaan farmasi disimpan dalam kondisi yang me njaga Sesuai
stabilitas bahan aktif hingga digunakan pasien
14. Penanganan listrik padam atau listrik cadangan Tidak Se suai
15. Inspe ksi atau pe mantauan pe nyimpanan se diaan farmasi Sesuai
secara berkala
16. Suhu te mpat pe nyimpanan (ruangan dari le mari Se suai
pe ndingin) harus se lalu dipantau me nggunakan
termometer terkalibrasi
17. Pencatatan me nggunakan kartu stok Sesuai
82,35%
Berdasarkan Tabel 2, diperole h bahwa dari 17 pendingin ruangan, dan ketersediaan listrik
indikator yang diamati, se banyak 14 indikator cadangan. Hal ini menunjukkan bahwa
(82,35%) telah sesuai dengan standar, se bagian besar prosedur penyimpanan obat
se dangkan 3 indikator (17,65%) be lum se suai, telah dilaksanakan sesuai dengan standar
yaitu kondisi langit-langit ruangan, sistem yang berlaku. Pe nyimpanan obat yang se suai
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standar sangat penting untuk menjaga
stabilitas, mutu, dan keamanan obat hingga
digunakan ole h pasien [4].

Pe nerapan sistem FIFO dan FE FO yang
telah dilakukan di Apotek Syafaka Kudus
me nunjukkan bahwa pengelolaan stok obat
telah dilakukan dengan baik. Sistem ini
bertujuan untuk memastikan bahwa obat
dengan tanggal kedaluwarsa terdekat
digunakan terlebih dahulu, sehingga dapat
me nce gah terjadinya obat ke daluwarsa dan
ke rugian akibat ke rusakan obat [5]. Selain itu,
pe nggunaan kartu stok dan pe mantauan suhu
pe nyimpanan juga me rupakan bagian pe nting
dalam me njaga kualitas obat.

Berdasarkan hasil observasi, langit-langit
ruang penyimpanan tidak mengalami
kebocoran, namun masih terdapat beberapa
bagian yang berpori sehingga belum
memenuhi standar penyimpanan obat. Kondisi
tersebut telah direncanakan untuk diperbaiki
dan dicat ulang. Selain itu, apotek belum
memiliki pendingin ruangan, tetapi suhu

penyimpanan masih berada dalam batas yang

Rekapitulasi Tingkat Kesesuaian

Tabel 3. Re kapitulasi Ke se suaian Ke se luruhan

Variabell

Presentase

diperbolehkan untuk sebagian besar obat,
yaitu tidak melebihi 30°C [6]. Untuk obat yang
memerlukan penyimpanan khusus, seperti
suppositoria, penyimpanan telah dilakukan
dalam lemari pendingin dengan suhu
terkontrol 2-8°C. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Apoteker Penanggung
Jawab, apotek juga belum memiliki sumber
listrik cadangan seperti genset. Kondisi
tersebut berpotensi memengaruhi stabilitas
dan mutu obat, terutama pada sediaan yang
sensitif terhadap perubahan suhu dan
memerlukan penyimpanan dingin.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
pe nelitian Dwidara et al. yang me nunjukkan
tingkat kesesuaian penyimpanan obat
sebesar 80% [6]. Serta penelitian Anjani et al.
yang menunjukkan bahwa sebagian besar
indikator penyimpanan obat telah sesuai
dengan standar pelayanan kefarmasian,
meskipun  masih  terdapat beberapa

ke kurangan pada aspek fasilitas pe nyimpanan

[7].

Kate gori

Penerimaan

Sangat Se suai

Pe nyimpanan

Data Primer, 2026
Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui

bahwa tingkat ke se suaian prose s pe nerimaan

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan

82,35% Sangat Se suai

obat le bih tinggi dibandingkan de ngan proses

penyimpanan obat. Namun, kedua variabel
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menunjukkan  kategori sangat sesuai
berdasarkan standar yang berlaku. Hal ini
me nunjukkan bahwa se bagian be sar indikator
telah terpenuhi sesuai dengan standar yang
berlaku.

Pe nerapan standar pelayanan
ke farmasian yang baik dapat me ningkatkan
mutu pelayanan, menjamin keamanan obat,
serta me ningkatkan ke pe rcayaan masyarakat
terhadap pelayanan apotek [1]. Namun,
masih diperlukan perbaikan pada aspek
administrasi dan fasilitas pe nyimpanan untuk

me ncapai tingkat ke se suaian yang optimal.

Evaluasi secara berkala terhadap
proses penerimaan dan penyimpanan obat
sangat penting untuk memastikan bahwa
seluruh ke giatan pe ngelolaan obat dilakukan
se suai de ngan standar yang be rlaku dan untuk
me ningkatkan mutu pelayanan kefarmasian

secara berke lanjutan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa proses penerimaan dan

pe nyimpanan obat di Apote k Syafaka Kudus :

1. Secara umum telah dilaksanakan sesuai
dengan Petunjuk Teknis Standar
Pelayanan Kefarmasian di Apotek.
Tingkat ke sesuaian proses penerimaan
obat se be sar 87,5% dan te rmasuk dalam
kate gori sangat sesuai, yang
me nunjukkan bahwa sebagian besar

prosedur penerimaan obat telah

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan

dilakukan sesuai dengan standar,
me skipun masih terdapat kekurangan
dalam pencatatan faktur pada buku
penerimaan barang.

Tingkat ke se suaian prose s pe nyimpanan
obat sebesar 82,35% dan termasuk
dalam kategori sangat sesuai, yang
me nunjukkan bahwa sebagian besar
prosedur penyimpanan obat telah
dilaksanakan dengan baik, terutama
dalam penerapan sistem FIFO dan FEFO
serta pemantauan suhu penyimpanan.
Namun, masih terdapat be berapa aspek
yang perlu ditingkatkan, khususnya
terkait kondisi sarana dan prasarana
seperti sistem pendingin ruangan,
kondisi fasilitas penyimpanan, dan
ke te rse diaan listrik Cadangan.

Apotek Syafaka Kudus disarankan untuk
meningkatkan  sistem  dokumentasi
penerimaan obat melalui pencatatan
faktur pada buku penerimaan barang
secara konsisten. Selain itu, perlu
dilakukan penyediaan pendingin ruangan
untuk membantu menjaga kestabilan
suhu penyimpanan obat, serta
penyediaan sumber listrik cadangan
seperti genset guna mengantisipasi
gangguan listrik yang dapat memengaruhi
mutu obat. Monitoring kondisi
penyimpanan obat perlu dilakukan secara
rutin, meliputi pemantauan suhu,
kelembapan, dan kondisi  sarana

penyimpanan, untuk memastikan mutu
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obat tetap terjaga sesuai standar yang

berlaku.
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